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Abstrak
Adopsi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam konsep terintegrasi sudah menjadi suatu kebutuhan
bagi perusahaan maupun organisasi yang ingin mendapatkan competitive advantages sebagai competitive
weapon. Namun, adopsi ini tidak selalu berjalan lancar karena menghadapi berbagai tantangan. Salah satu
tantangan berat dalam adopsi TIK adalah kesiapan pengguna TIK. Ketidaksiapan pengguna akan menciptakan
resistensi terhadap TIK dan dampak lebih jauh bisa menggagalkan adopsi TIK itu sendiri dan bisa menciptakan
lingkugan yang tidak harmonis dalam perusahaan maupun organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
evaluasi kesiapan pengguna dalam adopsi TIK diukur dari keyakinan positif dan keyakinan negatif pengguna
terhadap teknologi dengan mengadopsi metode Technology Readiness Index (TRI) yang dikembangkan oleh
Parasuraman (2000)

Kata Kunci : technology readiness (TR), adopsi teknologi, Structural Equation Model (SEM)

1. PENDAHULUAN
Adopsi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam konsep terintegrasi sudah menjadi suatu kebutuhan
bagi perusahaan maupun organisasi yang ingin mendapatkan competitive advantages. Adopsi TIK terintegrasi
harus dilakukan oleh perusahaan maupun organisasi akibat adanya revolusi dalam cara berbisnis sebagai akibat
perkembangan TIK yang sangat luar biasa, yang menyebabkan perubahan yang luar biasa cepat pada hampir
semua sektor bisnis (Hidayat dkk., 2003). Perubahan yang terjadi bersifat mendasar karena dituntut oleh adanya
pemenuhan kebutuhan dan bersifat global. Perubahan yang bersifat dasar, secara alami membuat lingkungan di
sekitarnya mau tidak mau harus ikut berubah.

Kecepatan perkembangan TIK, selalu memaksa orang untuk menyelaraskan ilmu yang dimiliki dengan
kemajuan TIK. Bagi sebagian orang yang bisa mengikuti dinilai sangat positif, tapi bagi sebagian lagi akan
sangat menyulitkan (Chen, 2011), dan dinilai sangat mengganggu kenyamanan dan dapat menyebabkan
munculnya resistensi dalam badan organisasi. Dampak lebih jauh lagi akibat adanya resistensi adalah kegagalan
dalam adopsi TIK itu sendiri dan dapat merusak keharmonisan organisasi.

Kesulitan pengguna bertambah ketika TIK yang dikembangkan berupa sistem yang tidak terintegrasi dengan
baik, berupa aplikasi-aplikasi yang terpisah-terpisah, meskipun tujuan akhirnya sama, misalnya berupa laporan
yang merupakan rekapitulasi dari hasil aplikasi-aplikasi yang terpisah tersebut. Kesulitan yang dirasakan oleh
pengguna antara lain: pengguna harus mempelajari bermacam-macam aplikasi sementara kemampuan untuk
belajar lambat atau bahkan tidak mempunyai motivasi untuk mempelajari hal-hal baru; dan tidak jarang
pengguna harus melakukan re-entry data karena antar aplikasi tidak terhubung dan tidak bisa berkomunikasi
dengan baik. Kesulitan tersebut menyebabkan timbulnya penolakan terhadap adopsi TIK.

TIK sendiri dalam arti luas tidak hanya mencakup perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software)
(Hamburger dkk., 2011), tetapi termasuk di dalamnya adalah sumber daya manusia (brainware). Kesuksesan
implementasi maupun adopsi teknologi baru terutama TIK pada sebuah organisasi sangat ditentukan oleh faktor
kesiapan brainware (Sheu dan Kim, 2008), dalam hal ini adalah pengguna TIK tersebut baik internal maupun
eksternal. Faktor-faktor teknis seperti hardware dan software bukanlah faktor yang sulit untuk diselesaikan,
hardware dan software jika tidak sesuai dan perform bisa langsung diganti dengan mudah, diperbaiki maupun
dilakukan pengadaan. Akan tetapi, masalah brainware adalah masalah yang luar biasa kompleks, masing-masing
orang sudah membawa mental map masing-masing, sehingga tidak jarang saling bersinggungan bahkan
bertentangan.

Kompleksitas brainware seringkali menjadi penyebab gagalnya proyek TIK, merujuk Ethie dan Madsen dalam
Amaranti (2006), adanya keengganan dan penolakan dari pengguna dan ketidakmampuan perusahaan-
perusahaan untuk menentukan perubahan pada desain dan struktur organisasi sesuai dengan manfaat teknologi
yang dipilih menyebabkan tidak diperolehnya manfaat dan keuntungan dari adopsi teknologi tersebut. Alasan
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teknologi yang diadopsi tidak memberikan manfaat dan keuntungan, menyebabkan adopsi teknologi menjadi sia-
sia dan bisa dikatakan telah gagal.

Brainware dalam kapasitasnya sebagai pengguna, dalam banyak penelitian telah disebutkan sebagai salah satu
kunci sukses dalam adopsi TIK (Amaranti, 2006; Bhatti, 2005; Rotchanakitumnuai dan Siriluck, 2010;
Wijayanti, 2008). Pentingnya peran kesiapan brainware dalam menjamin kesuksesan adopsi sebuah teknologi
baru, menjadi perlu untuk diteliti dalam proses adopsi sebuah teknologi baru, tidak terkecuali TIK.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi kesiapan pengguna dalam menerima dan menggunakan TIK,
pada kasus infrastruktur TIK yang dikembangkan tidak terintegrasi dengan baik, dengan mengadopsi metode
Technology Readiness Index (TRI) yang dikembangkan oleh Parasuraman (2000). Metode ini dipilih karena: (1)
TRI mampu membedakan dengan baik antara pengguna dan bukan pengguna sebuah teknologi; (2) TRI mampu
mengelompokkan pengguna berdasarkan keyakinan positif dan negatif terhadap teknologi yang lebih kompleks
dan lebih futuristik; dan (3) TRI mampu mengidentifikasi kelompok-kelompok pengguna yang memiliki rasa
ketidaknyamanan dan ketidakamanan secara signifikan karena TRI dibentuk oleh empat variabel kepribadian
optimism, innovativeness, discomfort, dan insecurity.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Tingginya kegagalan implementasi Sistem Informasi (SI) menurut Shafaei dan Dabiri (2008) karena
implementasi SI adalah proses yang sangat kompleks, tidak hanya pembaharuan dalam banyak aspek yang
berbeda yang membutuhkan pertimbangan pada saat yang sama tetapi juga karena dampak dari sistem baru
terhadap organisasi. Sementara, Ptak dan Schragenheim (2004) berpendapat bahwa salah satu alasan kegagalan
implementasi SI adalah kurangnya kesiapan organisasi dalam hal kedewasaan proses bisnis, aspek budaya,
teknologi dan organisasi sehingga menyebabkan proses implementasi SI memakan waktu lebih lama dari yang
direncanakan dan menyebabkan tim implementasi SI kehilangan semangat.

Pendapat Ptak dan Schragenheim (2004) tersebut sejalan dengan hasil penelitian Sheu dan Kim (2008), dalam
penelitian yang melibatkan 50 organisasi sebagai obyek penelitian menyatakan bahwa tingkat kesiapan yang
rendah menjadi sebab kegagalan proyek SI, khususnya kesiapan pengguna yang paling dominan berpengaruh
terhadap keberhasilan implementasi SI. Penelitian Sheu dan Kim menunjukkan bahwa faktor kesiapan pengguna
lebih kuat pengaruhnya terhadap keberhasilan proyek SI dibandingkan dengan keterlibatan pengguna dalam
proyek SI.

Penelitian Sheu dan Kim (2008), tidak menyebutkan bagaimana cara melakukan evaluasi dan pengukuran
terhadap kesiapan pengguna pada 50 organisasi yang diteliti, sehingga tidak diketahui metode yang digunakan
untuk melakukan evaluasi dan pengukuran tingkat kesiapan pengguna dengan jelas.

Shafaei dan Dabiri (2008), meneliti kesiapan organisasi dalam implementasi ERP yang merupakan salah satu
produk TIK. Kedua peneliti tersebut mengembangkan framework untuk melakukan evaluasi dan pengukuran
tingkat kesiapan implementasi ERP dengan menggunakan pendekatan Model European Foundation for Quality
Management (EFQM), EFQM Excellence Model, yaitu sebuah framework manajemen untuk mengukur dan
menilai tingkat efektivitas dari besar-kecilnya fungsi-fungsi kerja, sektor, struktur dan tingkat kematangan
organisasional kerja (Hidayat, 2007), dikembangkan oleh EFQM. Model EFQM dikembangkan untuk membantu
organisasi dalam usaha memenangkan persaingan.

Shafaei dan Dabiri (2008), melakukan pengukuran kesiapan organisasi dengan merelasikan Critical Success
Factors (CSF) yang mempunyai dampak signifikan terhadap keberhasilan dalam implementasi ERP, direlasikan
dengan kriteria-kriteria dalam Model EFQM. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kriteria enabler dalam
Model EFQM berelasi secara signifikan dan dapat digunakan untuk melakukan evaluasi kesiapan organisasi
dalam implementasi sistem ERP.

Adopsi TIK menurut Totolo (2005), membutuhkan tingkat kesiapan yang memadai, karena banyak hal baru yang
harus dipelajari dan banyak perubahan/penyesuaian yang harus dilakukan. Sementara, perubahan dan
penyesuaian seringkali menghilangkan kenyamanan bagi pengguna dan seringkali TIK bukanlah hal yang mudah
untuk dipelajari.

Tingkat kesiapan pengguna dibutuhkan lebih tinggi dalam kasus adopsi TIK ketika TIK yang diimplementasikan
tidak terintegrasi dengan baik, tetapi berupa aplikasi-aplikasi yang terpisah-pisah. Merujuk Pangaribuan (2008),
desain TIK yang tidak terintegrasi membutuhkan tenaga extra dalam hal pengelolaan sistem itu sendiri, data, dan
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hasil dari keseluruhan sistem jika dibutuhkan sebuah laporan yang merupakan rekapitulasi hasil dari masing-
masing sistem yang terpisah tersebut.

Indrajit (2006), menyatakan bahwa permasalahan rumit yang sering dijumpai para praktisi TIK adalah ketika
menghadapi tantangan pengintegrasian SI yang berbeda. Permasalahan yang dihadapi tidak saja masalah teknis,
namun lebih kental nuasa non-teknis yang biasanya didominasi oleh isu ego sektoral pada masing-masing
institusi yang terlibat.

Adopsi Teknologi Informasi dan Komunikasi
TIK sebagai teknologi yang dapat digunakan sebagai competitive weapon untuk mendapatkan competitive
advantages dalam memenangkan persaingan terbukti dapat mempengaruhi hingga level korporat dalam
menentukan arah bisnisnya. Akan tetapi, apakah TIK selalu menjadi solusi dalam permasalahan bisnis ?

Kenyataan yang ada berdasarkan data yang disajikan oleh The Standish Group (2009), bahwa proyek TIK yang
berhasil hanya sebesar 32%, pada level enterprise di Indonesia proyek yang terhitung sukses hanya sebesar
16,67% (Dantes dan Hasibuan, 2011), selebihnya dinilai gagal karena alasan biaya melebihi anggaran, waktu
penyelesaian melebihi rencana dan manfaat yang diperoleh tidak seperti yang direncanakan dan bahkan gagal
total. Kegagalan tersebut terjadi di antaranya karena munculnya resistensi, dan tingkat kesiapan brainware yang
buruk.

Permasalahan resistensi sering muncul dalam proses adopsi TIK, di antaranya karena TIK dianggap dapat
mengganti atau menggusur pekerjaan seseorang, rasa malas untuk mempelajari teknologi baru, skill dan
knowledge yang tidak cukup untuk mengoperasikan sistem, menganggap training hanya media untuk
menghabiskan jam kantor, munculnya banyak komplain dan permintaan dari pengguna sementara staff/sumber
daya manusia (SDM) TI yang ada terbatas.

Ironi adopsi TIK di Indonesia adalah hal yang sangat wajar karena hanya 10% penduduk yang melek TIK dari
total penduduk Indonesia (Luthfi, 2012). Melihat kondisi seperti ini, sebuah organisasi perlu merencanakan
sebaik mungkin apabila akan mengadopsi TIK dan perlu mengetahui tingkat kesiapan pengguna TIK yang akan
diadopsi, agar dalam proses adopsi tidak muncul resistensi.

Technology Readiness (TR) dan Technology Readiness Index (TRI)
Parasuraman (2000) mendefinisikan technology readiness (TR) sebagai “people’s propensity to embrace and use
new technology for accomplishing goal in home life and at work”, sedang TRI merupakan indeks untuk
mengukur kesiapan pengguna terhadap teknologi baru. TRI menggunakan serangkaian pernyataan
kepercayaan/keyakinan dalam melakukan survei untuk mengukur secara menyeluruh tingkat kesiapan teknologi
dari individu, dan merupakan alat dalam studi adopsi teknologi.

Merujuk Parasuraman (2000), TRI digunakan untuk mengukur kesiapan pengguna dalam menggunakan
teknologi baru dengan indikator empat variabel kepribadian yaitu: (1) optimism (optimisme), sikap pandang
positif terhadap teknologi dan percaya bahwa teknologi akan meningkatkan kontrol, fleksibilitas, dan efisiensi
dalam kehidupan; (2) innovativeness (inovasi), sikap tendensi untuk yang pertama menggunakan produk maupun
layanan teknologi baru; (3) discomfort (ketidaknyamanan), memiliki sikap sulit mengontrol dan cenderung
kewalahan/tidak percaya diri ketika berhadapan dengan teknologi baru; dan (4) insecurity (ketidakamanan),
memiliki kecurigaan terhadap keamaanan teknologi dan alasan keamanan data pribadi.

Optimisme dan inovasi merupakan kontributor dan variabel eksogen/bebas yang dapat meningkatkan kesiapan
seseorang, sementara ketidaknyamanan dan ketidakamanan merupakan inhibitor dan variabel eksogen/bebas
yang dapat menekan tingkat kesiapan seseorang (Gambar 2.1). Kesiapan seseorang dalam penelitian ini adalah
sebagai variabel endogen/terikat. Jadi seseorang yang optimis dan berinovasi, serta memiliki sedikit rasa tidak
nyaman dan tidak aman akan lebih siap menggunakan teknologi baru (Parasuraman, 2000).

Pengukuran TR didasarkan pada persepsi pengguna terhadap indikator-indikator dari variabel-variabel
kepribadian pembentuk TR (optimisme, inovasi, ketidaknyamanan dan ketidakamanan) yang berpengaruh secara
signifikan terhadap TR tersebut.

Berdasar tingkat TR pengguna TIK dapat dikategorikan menjadi 5 kategori (Parasuraman, 2000; Rose dan
Fogarty, 2010). Pengguna TIK dengan tingkat optimisme dan inovasi yang tinggi masuk dalam kategori
Explorer atau Pioneer. Explorer merupakan individu-individu yang memiliki motivasi dan rasa percaya diri
yang paling tinggi dibanding kategori yang lain terhadap kemampuannya dalam menggunakan teknologi, masih
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berusia muda, umumnya laki-laki, memiliki penghasilan dan pendidikan yang lebih tinggi. Kategori yang kedua
adalah Pioneer, merupakan individu-individu yang memiliki tingkat optimisme dan inovasi di atas rata-rata,
tetapi memiliki sedikit resistensi terhadap teknologi. Pioneer memiliki tingkat penghasilan dan pendidikan rata-
rata, berusia muda dan biasanya perempuan.

Gambar 1. Penggerak Technology Readiness (Ling dan Moi, 2007)

Pengguna TIK dengan tingkat ketidaknyamanan dan ketidakamanan yang tinggi masuk dalam kategori Paranoid
atau Laggard (lamban/gagap teknologi). Individu yang masuk dalam kategori Paranoid, percaya pada teknologi
dan optimis tetapi tidak memiliki kecenderungan untuk berinovasi, berusia di atas rata-rata dengan penghasilan
dan pendidikan lebih rendah, dan umumnya perempuan. Individu yang masuk dalam kategori Laggard
(lamban/gagap teknologi) merupakan individu-individu yang sudah berusia tua, biasanya perempuan dengan
tingkat penghasilan dan pendidikan yang rendah.

Kategori yang terakhir adalah Skeptic merupakan kategori yang berada di tengah di antara 5 kategori berdasar
tingkat TR yang ada. Individu yang masuk dalam kategori ini tidak melawan teknologi, mereka hanya kurang
antusias, dan cenderung tidak percaya bahwa teknologi menawarkan lebih banyak kontrol atas hidup mereka.

Pertanyaan penelitian
Pertanyaan yang menjadi dasar untuk melakukan penelitian ini sebagai berikut.
1. Apakah optimisme mempengaruhi TR?
2. Apakah inovasi mempengaruhi TR?
3. Apakah ketidaknyamanan mempengaruhi TR?
4. Apakah ketidakamanan mempengaruhi TR?

3. METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi yang dijadikan responden dalam penelitian ini adalah pegawai kependidikan pengguna SI terintegrasi di
bidang keuangan pada Perguruan Tinggi XYZ. Beberapa pegawai kependidikan yang merupakan pengguna SI
terintegrasi pada Perguruan Tinggi XYZ dijadikan sampel dalam penelitian ini. Pengambilan sampel dilakukan
secara selektif dengan menggunakan teknik quota sampling yaitu cara pengambilan sampel dengan cara
menetapkan jumlah responden yang akan diteliti terlebih dahulu, dilanjutkan dengan memilih anggota sampel
terserah peneliti (Sanusi, 2011).

Model penelitian
Penelitian ini mengkaji konsep kesiapan pengguna dalam adopsi TIK terintegrasi yang kompleks dan bersifat
futuristik bagi pengguna dengan metode TRI (Parasuraman, 2000). Kerangka konsep/model dalam penelitian ini
adalah seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Model penelitian
Model TRI mempunyai empat variabel eksogen/bebas yang berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan
pengguna atau berpengaruh secara signifikan terhadap variabel endogen/terikat TR. Dua di antara empat variabel
eksogen/bebas merupakan persepsi positif pengguna/individu terhadap teknologi yang dapat meningkatkan
tingkat TR pengguna/individu tersebut, yaitu: variabel optimisme dan variabel inovasi, sedangkan dua variabel
eksogen/bebas lainnya merupakan persepsi negatif pengguna/individu terhadap teknologi yang dapat menekan
atau menurunkan tingkat TR pengguna/individu. Dua variabel yang merupakan persepsi negatif
pengguna/individu ini yaitu variabel ketidaknyamanan dan variabel ketidakamanan.

Alat penelitian
Penelitian ini menggunakan alat bantu berupa daftar pertanyaan/pernyataan dalam bentuk kuesioner tertutup
yaitu jenis pertanyaan/pernyataan yang kemungkinan jawabannya sudah ditentukan terlebih dahulu dan
responden tidak diberi kesempatan untuk memberikan jawaban lain (Sanusi, 2011). Kuesioner disusun menurut
skala Likert. Skala Likert yang digunakan adalah skala Likert 5 level dengan label netral pada posisi
tengah/ketiga. Instrumen kuesioner dibuat berdasarkan instrumen yang dikembangkan oleh Parasuraman (2000).

Alat pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah model persamaan struktural (SEM) dengan
menggunakan perangkat lunak smartPLS 2.0. SEM dipilih sebagai alat analisis data karena (1) memungkinkan
peneliti untuk menguji hubungan antara variabel yang kompleks baik recursive maupun non-recursive untuk
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai keseluruhan model (Ghozali dan Fuad, 2008), (2) mengakomodasi
kemampuan dari berbagai teknik statistik yang telah dikenal sebelumnya yaitu menggabungkan antara
kemampuan teknik path analysis dengan factor analysis, (3) mampu membuat model konstruk-konstruk sebagai
variabel laten atau variabel-variabel yang tidak diukur secara langsung, tetapi diestimasi dalam model dari
variabel-variabel yang diukur, dan (4) dapat menguji secara bersama-sama model measurement dan model
structural.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi responden
Sejumlah 155 kuesioner telah disebarkan kepada responden pada 12 unit kerja pengguna anggaran di Perguruan
Tinggi XYZ. Sebanyak 113 kuesioner dari 155 kuesioner atau sebesar 72,90% diterima kembali oleh peneliti.
Sebanyak 17 kuesioner atau sebesar 15,04% dari 113 kuesioner tidak diisi secara lengkap, namun datanya masih
bisa digunakan karena yang tidak diisi (missing data) hanya data pada variabel yang digunakan untuk tujuan
pengelompokan oleh peneliti, sedangkan data pada materi kuesionernya sendiri diisi secara lengkap oleh
responden.

Responden penelitian sebanyak 50 orang (44%) berjenis kelamin laki-laki dan 63 orang (56%) berjenis kelamin
perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa kaum perempuan dipercaya memiliki kemampuan mengelola keuangan
lebih baik dibanding kaum laki-laki karena dianggap lebih teliti dan lebih sabar. Berdasarkan teori TR
(Parasuraman, 2000; Rose dan Fogarty, 2010), kaum perempuan cenderung memiliki tingkat resistensi yang
lebih tinggi dalam adopsi TIK dibanding kaum laki-laki.

Usia rata-rata responden adalah 36 tahun, responden paling banyak berusia antara 26 – 35 tahun, diikuti usia 36
– 45 tahun, selanjutnya usia lebih dari 45 tahun dan hanya sedikit yang berusia di bawah 25 tahun. Merujuk
Anggraeni (2011), menyatakan bahwa usia antara 31 – 40 tahun merupakan usia yang ideal bagi seseorang untuk
mengaplikasikan idealisme dan menyenangi pekerjaan yang bersifat menantang. Rata-rata usia responden berada
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pada interval ini, hal ini menunjukkan bahwa dilihat dari rata-rata usia responden, responden merupakan
individu-individu yang sangat siap menghadapi tantangan dan hal-hal baru.

Tingkat pendidikan responden paling banyak adalah S1/D4, yaitu sebanyak 67 orang (61%), diikuti diploma
sebanyak 18 orang (16%) dan S2 sebanyak 16 orang (14%). Responden dengan tingkat pendidikan SMU/SMK
atau di bawahnya sebanyak 9 orang (8%) dan hanya 1 orang (1%) responden yang memiliki tingkat pendidikan
S3. Teori TR menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, mengindikasikan semakin tinggi tingkat
TR. Pengalaman responden dalam menggunakan TIK rata-rata di atas atau sama dengan 5 tahun, hanya sebagian
kecil responden yang pengalaman menggunakan TIK di bawah 5 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa responden
rata-rata bisa menerima TIK dengan baik.

Analisis data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode SEM berbasis Partial Least
Square (PLS) dengan menggunakan tool smartPLS 2.0. Pengujian dengan pendekatan PLS bersifat praktis
karena pengujian ini tidak dibatasi oleh terpenuhinya data yang terdistribusi normal dan batasan jumlah sampel
data. Analisis data dengan pendekatan PLS, dilakukan dengan mengevalusi measurement model dan structural
model.

Evaluasi measurement model
Path diagram sebagai input pada smartPLS 2.0 dikembangkan dari model penelitian seperti pada Gambar 2.
Path diagram yang dihasilkan oleh smartPLS 2.0 seperti pada Gambar 3.

Gambar 3. Path diagram

Tahapan-tahapan pengujian measurement model sebagai berikut.
a. Uji individual item reliability.

Output path diagram pada Gambar 3., dapat dilihat bahwa factor loading pada variabel eksogen insecurity
bernilai < 0,50. Oleh karena itu, pada variabel eksogen insecurity akan dilakukan penghapusan indikator
sehingga didapatkan nilai factor loading < 0,50. Setelah dilakukan penghapusan indikator INS2 dan INS3,
didapatkan hasil seperti Gambar 4.
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Gambar 3. Path diagram setelah dimodifikasi

b. Uji internal consistency.
Nilai composite reliability dan cronbach’s alpha dari model penelitian setelah dilakukan modifikasi
sebelumnya seperti pada Tabel 1. Dapat dilihat bahwa nilai composite reliability setiap variabel lebih besar
dari 0,70 sebagai cut off value-nya. Sementara untuk nilai cronbach’s alpha, ada dua variabel yang nilainya
berada di bawah nilai yang direkomendasikan (> 0,70), yaitu variabel discomfort dan optimism. Hal ini
menyebabkan internal consistency-nya kurang terpenuhi.

c. Uji discriminant validity.
Syarat pengujian ini adalah bahwa nilai AVE harus lebih besar dari 0,50 . Pada Tabel 1. bisa dilihat
bahwa nilai AVE semua variabel lebih besar dari 0,50. Syarat berikutnya yang harus dipenuhi adalah nilai
akar kuadrat AVE setiap variabel, harus lebih besar daripada nilai korelasi dengan variabel lainnya. Tabel 2.
untuk menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat AVE (angka yang bertanda ”*”) dari setiap variabel, lebih
besar dari nilai korelasi dengan variabel lainnya (angka yang berada pada satu baris dan satu kolom dengan
AVE). Dengan demikian, model penelitian sudah memenuhi discriminant validity.

Tabel 1. Quality criteria

AVE
Composite
Reliability

R
Square

Cronbachs
Alpha

DISCOMFORT 0,65 0,79 0 0,48

INNOVATIVENESS 0,69 0,87 0 0,78

INSECURITY 1,00 1,00 0 1,00

OPTIMISM 0,58 0,74 0 0,30

Tabel 2. Quality criteria
DISCOMFOR

T
INNOVATIVENES

S
INSECURIT

Y
OPTIMIS

M
TECHNOLOG
Y READINESS

DISCOMFORT 0,81*
INNOVATIVENES
S 0,18 0,83*

INSECURITY 0,14 -0,30 1,00*

OPTIMISM -0,06 0,35 -0,29 0,76*
TECHNOLOGY
READINESS 0,66 0,73 0,16 0,42 1,00*

Berdasarkan tahapan pengujian measurement model tersebut, telah dibuktikan bahwa model penelitian sudah
memenuhi seluruh tahapan pengujian. Oleh karena itu, tahap uji structural model dapat dilakukan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian.
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Evaluasi structural model
Untuk menentukan tingkat signifikansi dari path coefficient, nilai t (t-value) yang dihasilkan dengan
menjalankan algoritma Bootstrapping digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. Pada
tingkat signifikansi 0,05, pertanyaan penelitian akan didukung apabila t-value melebihi nilai kritisnya, yaitu
1,645. Hasil uji structural model bisa dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji structural model

Path Coefficient T-Value Keterangan

DISCOMFORT -> TECHNOLOGY READINESS 0,513 10,906 signifikan

INNOVATIVENESS -> TECHNOLOGY
READINESS 0,627 10,760

signifikan

INSECURITY -> TECHNOLOGY READINESS 0,382 8,345 signifikan

OPTIMISM -> TECHNOLOGY READINESS 0,340 5,060 signifikan

5. KESIMPULAN
Penelitian ini berusaha mengevaluasi kesiapan pengguna dalam adopsi SI terintegrasi di bidang keuangan pada
Perguruan Tinggi XYZ, sekaligus konfirmasi penerapan model TRI dalam evalusi kesiapan pengguna pada
proses adopsi teknologi baru. Dari hasil pengujian SEM dengan pendekatan PLS menggunakan alat bantu
smartPLS 2.0, disimpulkan sebagai berikut.

1. Optimisme pengguna berpengaruh terhadap TR.
2. Inovasi pengguna berpengaruh terhadap TR.
3. Ketidaknyamanan pengguna berpegaruh terhadap TR.
4. Ketidakamanan pengguna berpengaruh terhadap TR (Technology Readiness).
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